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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Banyaknya kerja sama internasional yang terjadi antarnegara baik secara 

bilateral maupun multilateral yang memiliki tujuan masing-masing. Sehingga pada 

tahun 2015 UN mengajak para pemimpin dunia untuk ikut dalam aksi global dalam 

mengurangi tingkat kemiskinan, melindungi bumi, dan pada akhirnya tahun 2030 akan 

menikmati kemakmuran dan kedamaian, yang merupakan tujuan dari pembangunan 

berkelanjutan ini. (UNDP, n.d.). Sustainable Development Goals (SDGs) diartikan 

sebagai pembangunan untuk memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan 

kemampuan generasi yang akan datang untuk memenuhi kebutuhan yang akan datang. 

Terdiri dari 17 tujuan dan 169 target, yang mana terdiri dari berbagai isu pembangunan 

dari kemiskinan hingga kerja sama internasional. Sebagai penyempurnaan, SDGs tidak 

hanya dilakukan atau dilaksanakan oleh pihak pemerintah melainkan dari seluruh 

pihak baik akademisi, masyarakat sipil, pelaku usaha, dan lembaga-lembaga yang 

memiliki perhatian khusus di bidang tertentu yang juga memiliki tujuan yang sama 

dengan tujuan SDGs (Wijayanto et al., 2019).  

Tahun 2015, terbentuklah kerangka kerja global dalam kerjasama internasional 

yakni Transforming our world: the Agenda 2030 for Sustainable Development oleh 

United Nations (IISD (International Institute for Sustainable Development), 2021). 

Transforming our world: the Agenda 2030 for Sustainable Development merupakan 

agenda yang berisi rencana aksi bagi manusia, planet dan kemakmuran yang akan 

memperkuat perdamaian universal dan kebebasan yang besar. Tantangan besar yang
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menjadi tantangan global dengan tindakan kerjasama yang kolaboratif untuk 

menjalankan rencana global. SDGs yang lahir setelah MDGs (Millenium Development 

Goals) berakhir dengan membawa beberapa tujuan yang belum ada di MDGs 

sebelumnya. Dalam dokumen ini melalui konsumsi dan produksi yang berkelanjutan, 

pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, serta pengambilan keputusan yang 

memperhatikan kebutuhan sekarang dan masa depan, serta menciptakan 

kesinambungan antara perdamaian dan pembangunan berkelanjutan (United Nations, 

2015).   

Dalam SDGs (Sustainable Development Goals) ingin menciptakan 

keseimbangan antara 3 dimensi utama yakni dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan 

yang terintegrasi (United Nations, 2015). Ketiga dimensi pembangunan berkelanjutan 

ini memiliki hubungan yang sangat kompleks.  Dimensi pembangunan berkelanjutan 

bergantung satu sama lain, sehingga perlu mempertimbangkan kebutuhan secara 

sosial, peningkatan perekonomian dan perlindungan lingkungan harus berjalan selaras. 

Pemenuhan kebutuhan dasar bagi masyarakat serta adanya kesempatan yang luas bagi 

masyarakat untuk mencapai cita-cita kehidupan yang lebih baik tanpa mengorbankan 

generasi di masa depan. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut adanya keseimbangan 

terhadap penggunaan sumber daya alam yang dikelola dalam rangka untuk 

mempertahankan produksi barang dan jasa serta mempertahankan keseimbangan 

terhadap daya tahan ekosistem. Untuk mencapai keberlanjutan, perlu memperhatikan 

sumber daya alam dan lingkungan dalam penggunaan pola pembangunan dan pola 

konsumsi serta memperhatikan kesejahteraan untuk generasi di masa depan (Jaya, 

2004).  
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Penelitian ini berfokus kepada SDGs 15 Life on Land. Tujuan 15 melindungi, 

memulihkan dan mendukung penggunaan yang berkelanjutan terhadap ekosistem 

darat, mengelola hutan secara berkelanjutan, memerangi desertifikasi (penggurunan), 

dan menghambat dan membalikkan degradasi tanah dan menghambat hilangnya 

keanekaragaman hayati. Goals 15 memiliki indikator-indikator untuk mencapai 

tujuannya. Memastikan bahwa konservasi, restorasi dan penggunaan yang khususnya 

hutan, pegunungan dan daratan, sejalan dengan kewajiban dibawah perjanjian 

internasional dalam Paris Agreement dengan REDD+ (Reducing Emissions from 

Deforestation and Forest Degradation). Dalam mendukung manajemen yang 

berkelanjutan untuk tipe hutan, menghambat deforestasi, merestorasi hutan 

terdegradasi dan dalam meningkatkan aforestasi dan reforestasi secara global (INFID 

(International NGO Forum on Indonesian Development), 2017).  

 

Gambar 1 Sumber World Resources Institute 

Indonesia pada tahun 2020 menduduki posisi keempat negara yang kehilangan 

hutan utama sebanyak 270.057 ribu hektar yang hilang akibat aktivitas manusia. Tahun 

2019 Indonesia menduduki posisi ketiga dan turun di tahun 2020 (Weisse, 2021). Di 

Indonesia sendiri angka kehilangan hutan paling tinggi di tahun 2016 mencapai 930 
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ribu hektar hutan yang hilang, dan menunjukan penurunan yang signifikan hingga pada 

tahun 2020 mencapai 270 ribu hektar hutan yang hilang (Syahni, 2021). Adanya 

penurunan angka hutan yang hilang di Indonesia diharapkan Indonesia akan turun dari 

10 besar negara yang memiliki angka kehilangan hutan yang tinggi dengan adanya 

kebijakan dan peraturan dari pihak yang berwenang terhadap kepedulian dan 

pengembalian hutan maupun lingkungan hidup baik di Indonesia maupun secara 

global. 

Indonesia dalam mendukung dokumen Transforming our world: the Agenda 

2030 for Sustainable Development, terbentuknya peraturan pemerintah yang tertuang 

dalam Peraturan Presiden No. 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan. Peraturan ini menunjukan kesiapan pemerintah 

Indonesia dalam mencapai Sustainable Development Goals. Peraturan yang 

mendukung sustainable development goals dalam berkontribusi pada Agenda 2030 

dengan menyelaraskan dengan rencana pembangunan nasional jangka panjang 

nasional dan rencana pembangunan jangka menengah nasional yang disesuaikan 

dengan sasaran pembangunan nasional. Selain peraturan presiden mengenai 

pembangunan berkelanjutan, di daerah terdapat peraturan yang juga berjalan seiringan 

dengan peraturan presiden yakni Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No. 3 Tahun 

2020 tentang Rencana Aksi Daerah Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Provinsi 

Sumatera Selatan 2019-2023. Peraturan tersebut merujuk Peraturan Presiden No. 59 

Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. 

Peraturan gubernur tentang perencanaan pembangunan nasional terfokus mengenai 

koordinasi, perencanaan, pemantauan, evaluasi dan melaporkan tentang pelaksanaan 

Sustainable Development Goals.  
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Lingkungan yang berkelanjutan adalah bentuk hubungan timbal balik antara 

lingkungan dan manusia. Lingkungan mempengaruhi kehidupan manusia dan manusia 

dipengaruhi oleh lingkungan. Keseimbangan antara lingkungan hidup maupun 

lingkungan sosial dapat diperhatikan dengan lebih agar tidak menimbulkan keadaan 

yang tidak diinginkan. Perlunya tanggung jawab dari semua stakeholder dalam 

menjaga lingkungan hidup maupun lingkungan sosial sehingga menciptakan cara 

pandang yang lebih baik dalam memandang lingkungan. Lingkungan berkelanjutan 

juga bertujuan untuk menjaga ketahanan, keseimbangan, dan keterkaitan tanpa batasan 

waktu. Pemenuhan kebutuhan tanpa melebihi daya tampung ekosistem pendukung 

serta kemampuan dalam meregenerasi untuk memenuhi kebutuhan di masa depan 

(Effendi et al., 2018).  

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dalam menjalankan program 

pembangunan berkelanjutan menjadi penting karena akan berdampak terhadap 

kehidupan masyarakat lokal. Peran pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dengan 

peran yang strategis dengan peningkatan capacity building untuk membangun 

kerjasama internasional yang akan semakin menguat karena sulit dalam membedakan 

isu internasional dan isu lokal, karena pemerintah kota juga dapat ikut campur dalam 

isu-isu internasional. Adanya fenomena lama yang dikenal dengan paradiplomacy 

yang merupakan situasi dimana pemerintah Provinsi Sumatera Selatan memiliki peran 

yang penting dalam hubungan internasional negara dan mencakup berbagai kerjasama 

dalam isu-isu dalam pembangunan berkelanjutan (Aisyah et al., 2020).  

Untuk mencapai pembangunan berkelanjutan yang disesuaikan oleh Pergub 

No. 3 Tahun 2020 Tentang Rencana Aksi Daerah Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019-2023, keterlibatan dan melibatkan semua 
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pemangku kepentingan baik dari pemerintah daerah, organisasi masyarakat, 

akademisi, hingga semua rekan yang terkait dalam pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan di Provinsi Sumatera Selatan dapat berdampak terhadap 

keberlangsungan dan pelaksanaan program-program pembangunan berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

bagaimana implementasi Sustainable Development Goals 15 Life on Land oleh 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan melihat implementasi 

sustainable development goals 15 Life On Land oleh Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan menyediakan 

informasi terkait dengan kebijakan sustainable development goals oleh pemerintah 

Provinsi Sumatera Selatan dalam menjalankan kebijakan khususnya pembangunan 

berkelanjutan goals 15. Penelitian ini diharapkan agar bermanfaat bagi mahasiswa/I 

yang berminat untuk melaksanakan seminar proposal/ skripsi dengan topik yang sama. 

Penelitian ini, juga diharapkan dapat bermanfaat bagi para akademis yang memiliki 

ketertarikan dan ingin meneliti dan serta melihat implementasi kebijakan pemerintah 

khususnya pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dengan kebijakan dalam mengatasi 

isu lingkungan. 
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